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ANALISIS PENERAPAN MRP TERHADAP PERSEDIAAN KEBUTUHAN 
BAHAN BAKU DAN MINIMALISASI BIAYA PADA UKM MAHESA 
GITAR 
 (Studi Kasus : UKM Mahesa Gitar Dukuh Kembangan, Baki) 
Abstrak 
UKM Mahesa Gitar merupakan industri rumahan yang bergerak dalam pembuatan 
gitar akustik dan akustik elektrik yang terletak di wilayah Kecamatan Baki. 
Perencanaan persediaan kebutuhan bahan baku sangat berpengaruh terhadap suatu 
proses produksi. Permasalahan pada penelitian ini adalah UKM Mahesa Gitar 
belum menerapakan pengelolaan persediaan bahan baku dengan baik, seperti 
ketika melakukan pemesanan bahan baru dilakukan pada saat diketahui bahwa 
bahan telah habis. Sehingga mengakibatkan terhambatnya proses produksi karena 
kekurangan bahan baku. Maka dari itu diperlukan suatu informasi yang 
diharapkan mampu menjadi solusi dalam perencanaan persediaan bahan baku 
secara tepat dan penentuan biaya persediaan dapat direncanakan seoptimal 
mungkin dengan menerapkan metode Material Requirement Planning (MRP). 
Metode MRP dilakukan menggunakan 2 pendekatan metode lot sizing untuk 
mendapatkan biaya total persediaan bahan baku seminimum mungkin yang terdiri 
dari biaya pemesanan, biaya simpan, dan waktu pemesanan bahan baku yang 
tepat. Sehingga diperoleh perencanaan pemesanan bahan paling minimum sebesar 
Rp. 602.053,- menggunakan metode EOQ. 
Kata Kunci : Material Requirement Planning (MRP), Lot Sizing, Persediaan 
Abstract 
Mahesa Guitar UKM is a home industry that is engaged in making acoustic and 
electric acoustic guitars located in the Baki District area. Raw material planning is 
very influential on the course of guitar production. The problem in this study is 
related to the supply of raw materials, which have not yet applied good 
management of raw material inventories, such as when ordering materials that are 
carried out when it is known that the material has been used up, resulting in delays 
in the production process due to lack of raw materials. Therefore we need 
information that is expected to be a solution in planning raw material inventory 
appropriately and determining inventory costs can be planned as optimal as 
possible by applying the Material Requirement Planning (MRP) method. The 
MRP method is carried out using 2 lot sizing method approaches to get the 
minimum total inventory cost of raw materials consisting of ordering costs, 
storage costs, and ordering time for the correct raw materials. In order to obtain 
the minimum material order planning of Rp. 602.053, - using the Economic Order 
Quantity (EOQ) method. 
Keyword : Material Requirement Planning (EOQ), Lot Sizing, Inventory 
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan industri dunia yang semakin pesat menimbulkan persaingan
antar produsen, terutama produsen yang memproduksi produk sejenis maupun
berbagai produk baru yang muncul di pasar industri. Dalam hal ini diharapkan
setiap pelaku usaha manufaktur dan non manufaktur mampu
mengantisipasixterjadinyaxhal-hal yang dapat merugikan perusahaan. Dengan
cara mengelola dan merencanakan setiap kegiatan dengan baik.
UKM Mahesa Gitar yang terletak di Dukuh Kembangan Desa Mancasan 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo merupakan industri pengrajin gitar 
akustik dan akustik elektrik. Melihat banyaknya permintaan produk gitar 
tentunya perlu dilakukan pengelolaan sistem persediaan bahan baku gitar 
akustik yang baik. Berdasarkan peneliitian yang telah dilakukan di UKM 
Mahesa Gitar, persediaan pada perusahaan tersebut adalah dependent atau 
produk diproduksi sesuai dengan permintaan (make to order). 
UKM Mahesa gitar belum menerapkan sistem perencanaan kebutuhan 
bahan baku yang baik, sehingga dalam proses produksi pembuatan gitar sering 
terjadi keterlambatan bahan baku. Karena kedatangan material datang atau 
diterima tepat pada waktunya. Hal tersebut dapat terjadi karena belum adanya 
perhitungan waktu (lead time) untuk pemesanan suatu item sampai diterima. 
Pengamatan hanya dilakukan pada jenis produk gitar akustik di UKM Mahesa 
gitar, karena memiliki permintaan yang cukup tinggi. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang, penelitian ini mengkaji tentang 
penerapan Material Requirement Planning (MRP) dengan penentuan lot sizing 
menggunakan 2 metode yaituxmetode Lot for Lot (LFL) dan metode Economic 
OrderxQuantity (EOQ) sebagai teknik permintaan terikatxyang menggunakan 
daftar kebutuhan bahan baku gitar, biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan 
jadwal induk produksi untuk menentukan kebutuhan bahan baku. 
2. METODE
Penelitian ini dilaksanakan di UKM Mahesa Gitar yang terletak di daerah
industri kerajinan gitar Dukuh Kembangan, Baki. Penelitian yang berfokus
pada perencanaa persediaan bahan baku, mengoptimalkan persediaan material
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dalam gudang, dan meminimasi total cost (biaya) yang dikeluarkan oleh UKM 
Mahesa gitar. Berikut langkah-langkah pengolahan data : 
1) Peramalan
Pada penelitian ini peramalan dilakukan menggunakan data permintaan
masa lalu selama 1 tahun mulai dari bulan Oktober 2018 sampai bulan
September 2019 bertujuan untuk memprediksi permintaan selama 3 bulan
ke depan yaitu bulan Oktober sampai Desember 2019. Pengolahan data
dengan menggunakan Software POM-QM dengan mimilih hasil permalan
dengan nilai MAD, MSE, dan MAPE terkecil untuk proses penentuan
Jadwal Induk Produksi (JIP).
2) JadwalxInduk Produksi (JIP)
Penyusunan Jadwal Induk Produksi (JIP) ini bertujuan untukxmenentukan
rencana jadwal pemesanan bahan baku dan menentukan jumlah ukuran lot
yang akan dipesan. Data permintaan dari bulan Oktober 2018 sampai
September 2019 sebagai data untuk proses penetuan JIP.
3) Struktur Produk
Struktur produk atauxBill of material (BOM) merupakan daftar komponen
atau material yangxdiperlukan untuk membuat suatu produk dengan jumlah
sesuai dengan keperluan, dan mengandung informasi tentang setiap
komponen pembuat produk terkait level komponen.
4) Material Requirement Planning (MRP)
Perencanaan kebutuhan bahan baku pembuatan gitar akustik ini dilakukan
dengan menggunakan metode MRP. Berikut merupakan contoh tabel
perhitungan MRP.
Tabel 1 Perhitungan MRP
Keterangan : 
GR = Gross Requirements (Kebutuhan kotor per periode) 
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SR = Scheduled Receipts (Penerimaan yang dijadwalkan per periode) 
POH = Project On Hand (Persediaan awal untuk diproyeksikan) 
POR = PlannedxOrder Receipts (Penerimaan pesanan yang direncanakan) 
PR = Planned Release (Penerimaan pesanan untuk dimanufaktur) 
5) Penentuan Lot Sizing
Penentuan lot sizing merupakan ukuran kuantitas pesanan komponen untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku dalam jangka waktu beberapa periode
(minggu). Penentuan lot sizing dilakukan untuk mengetahui jumlah pesanan
dan biaya yang optimal dengan metode Lot for Lot (LFL) dan Economic
Order Quantity (EOQ).
a) Metode Lot for Lot (LFL)
Menurut Emy Khikmawati (2017) Metode LFL merupakan metode untuk
menentukan pesanan ukuran lot sesuai dengan jumlah kebutuhan dengan
mengabaikan biaya penyimpanan dan hanya mempertimbangkan biaya
pemesanan saja, sehingga perusahaan memproduksi sesuai permintaan
konsumen dengan mengasumsikan bahwa persediaan sama dengan 0.
b) Metode EconomicxOrder Quantity (EOQ)
Metode EOQ adalah jumlah kuantitas persediaan yang dipesan dengan
biaya minimal per periode. Penentuan jumlah pesanan dapat dilakukan
dengan rumus sebagai berikut :
EOQ = 
Keterangan : 
D = Rata-rata kebutuhanxbahan baku 
S = Biaya pesan 
H = Biaya simpan 
6) Analisis Biaya Perencanaan Persediaan Bahan Baku
Analisis biaya dilakukan dengan membandingkan hasil total biaya
persesdiaan bahan baku setiap bulan pada perusahaan sebelum diterapkan
metode MRP dan setelah diterapkan metode MRP yang meliputi biaya
penyimpanan.
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Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperlukan pada langkah pertama MRP yaitu strukur 
produk pembuatan gitar akustik. Perencanaan pembuatan BOM didasarkan 
pada struktur produk sesuai tingkatan level tiap komponen, jumlah kebutuhan 
tiap-tiap komponen serta sumber komponen. 
Kemudian pengumpulan data permintaan produk gitar akustik dari bulan 
Oktober 2018 sampai September 2019. 
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Tabel 2 Data Permintaan Gitar akustik 
Bulan Periode(t) data(dt) 
Oktober 1 108 
November 2 114 
Desember 3 114 
Januari 4 122 
Februari 5 120 
Maret 6 120 
April 7 144 
Mei 8 132 
Juni 9 132 
Juli 10 120 
Agustus 11 144 
September 12 138 
3.2 Pengolahan Data 
A. Peramalan 
Hasil perhitungan data dengan menggunakan software POM-QM 
untuk meramalkan permintaan pada bulan Oktober sampai Desember 2019 
menggunakan metode movingxaverage dan singlexexponential smoothing. 
Gambar 2 Hasil peramalan software POM-QM 
Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 1 bahwa metode yang 
tepat sebagai peramalan adalah single exponential smoothing karena 
memiliki nilai MAD, MSE, dan MAPE paling kecil. Dengan peramalan 
untuk 3 bulan di masa yang akan datang sejumlah 136 unit 
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B. Jadwal Induk Produksi (JIP) 
Tabel 3 JIP mingguan selama 3 bulan 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
106 106 106




Hasil perhitungan JIP pada tabel 2 di atas bahwa perusahaan harus 
memproduksi 27 unit produk gitar akustik setiap periode (minggu). 
Kemudian dilakukan perhitungan RCCP, untuk mengetahui apakah 
kapasitas UKM saat ini sudah sesuai dengan beban permintaan. 
C. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Bersih 
Berdasarkan perhitungan dari data peramalan permintaan JIP dapat 
diketahui jumlah lot kebutuhan bersih (NR) material dengan mengurangi 
kebutuhan kotor (GR) dan menambah persediaan yang ada (POH). Berikut 
adalah hasil rekapitulasi perhitungan kebutuhan item setiap minggu. 




-2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Body 3 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Neck 0 25 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Body Depan 25 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 
Body 
Belakang 20 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 
Headstock 21 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 
Fingerboard 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 0 
Heel 23 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 0 
Body 
samping 0 22 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 




-3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 
Bridge 24 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Frets 561 567 567 567 567 567 567 567 567 567 567 0 
Nut 17 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 0 
Truss rod 13 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Strings 120 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 
Saddle 4 27 27 27 27 27 27 27 27 27 0 
Tuning 90 162 162 162 162 162 162 162 162 162 162 0 
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D. Perhitungan Lot Sizing 
Pada penelitian ini perhitungan lot sizing dilakukan dengan 2 metode 
yaitu metode LFL dan EOQ. Penentuan jumlah lot, watu pesan, dan 
jumlah biaya yang minimal dengan melakukan perbandingan dari 2 
metode yang digunakan. 
Tabel 6 Total Biaya Dengan Metode LFL 
Biaya set up cost
Biaya holding cost
836.600,00Rp   Total
Biaya Total Pemesanan komponen 
menggunakan teknik LFL
-Rp               
836.600,00Rp   
Tabel 7 Total Biaya Dengan Metode EOQ 
Total biaya set up cost 332,000Rp    
Total biaya holding cost 270,053Rp    
Total 602,053Rp    
Biaya Total Pemesanan komponen gitar 
akustik menggunakan teknik EOQ
E. Analisis 
Penentuan lot sizing bertujuan yaitu untuk mendapatkan biaya optimal 
dengan cara pemesanan yang efektif, berikut merupakan perbandingan 
hasil perhitungan lot sizing perencanaan kebutuhan bahan baku gitar, 
Tabel 8 Perbandingan Total Biaya 
1 Triplek 1 lembar 150.000Rp  15.000Rp 7.500Rp      
2 Kayu 1 balok 155.000Rp  15.500Rp 7.750Rp      
3 Bridge 1 lusin (12 unit) 114.000Rp  11.400Rp 95Rp   
4 Frets 1 Pack (21 unit) 45.000Rp    4.500Rp   15Rp   
5 Nut 1 Pack (5 unit) 20.000Rp    2.000Rp   40Rp   
6 Truss rod 1 Pack (10 unit) 150.000Rp  15.000Rp 150Rp      
7 Strings 1 Pack (24 unit) 55.000Rp    5.500Rp   23Rp      
8 Saddle 1 Pack (5 unit) 20.000Rp    2.000Rp   40Rp      
9 Tuning 1 Lusin (12 unit) 36.000Rp    3.600Rp   30Rp      










Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.25 yang dilakukan 
menggunakan software Microsoft Excel untuk metode LFL diperoleh total 
biaya pesan (set up cost) sebesar Rp. 836.600,- dengan biaya simpan 
(holding cost) sebesar Rp. 0,- sehingga diperoleh biaya total cost Rp. 
836.600,-. Sedangkan metode EOQ diperoleh biaya pesan (Set up cost) 
sebesar Rp. 332.000,- dengan biaya simpan sebesar Rp. 270.053,- 
sehingga diperoleh total cost sebesar Rp. 602.053,-. Serta biaya yang 
diperoleh berdasarkan perhitungan dari UKM diperoleh total biaya sebesar 
Rp. 1.202.548,-. Jadi dengan membandingkan hasil kedua metode dipilih 
biaya yang paling minimum yaitu menggunakan metode Economic Order 
Quantity (EOQ). 
4. PENUTUP
Setelah melakukan perhitungan MRP untuk merencanakan persediaan bahan
baku di UKM Mahesa Gitar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
a. Berdasarkan Jadwal Induk Produksi (JIP) diperoleh peramalan rencana
produksi di UKM Mahesa Gitar untuk bulan Oktober sampai Desember
2019 sejumlah 27 unit gitar per periode (minggu). Peramalan dilakukan
dengan metode Exponential Smoothing (α=0,5) memiliki jumlah nilai
error terendah sebesar 5,57%.
b. Tabel MRP yang dibuat untuk perencaan kebutuhan bahan baku bulan
Oktober sampai Desember 2019. Proses lot sizing menggunakan teknik
EOQ dengan lead time 1 minggu. Dibutuhkan persediaan bahan baku
selama tiga bulan ke depan untuk triplek sejumlah 1,3429 m³, kayu
sejumlah 0,55168 m³, Bridge sejumlah 79 unit, Fret sejumlah 538 unit,
Nut sejumlah 50 unit, Truss rod sejumlah 71 unit, String sejumlah 275
unit, Saddle sejumlah 49 unit, dan Tuning sejumlah 193 unit
c. Total biaya yang dikeluarkan dipengaruhi oleh biaya pesan (set up cost)
kayu sebesar Rp. 322.000,- dan biaya simpan (Holding cost) sebesar Rp.
270.053,- sehingga total biaya yang dihasilkan adalah Rp. 602.053,-. Lebih
kecil dibandingkan perhitungan total biaya pesan UKM sebesar Rp.
1.202.548,-. Maka metode EOQ sangat tepat untuk diterapkan dalam
proses produksi gitar akustik.
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